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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai strategi multidimensi dalam meningkatkan nilai perusahaan di Indonesia. CSR tidak lagi dipandang hanya sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, serta mendukung keberlanjutan perusahaan. Penelitian mengintegrasikan perspektif citra perusahaan, loyalitas konsumen, pengaruh bisnis, tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta kontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian menggunakan metode tinjauan literatur sistematis terhadap 54 artikel ilmiah dan 12 laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia yang diterbitkan pada periode 2016–2024. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara implementasi CSR dan peningkatan nilai perusahaan melalui indikator kinerja bisnis dan nonbisnis, serta didukung studi kasus pada delapan perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CSR berpengaruh signifikan terhadap peningkatan citra perusahaan, loyalitas konsumen, dan nilai perusahaan. CSR juga memperkuat kepercayaan publik, legitimasi sosial, serta daya saing perusahaan di pasar. Dampak terbesar ditemukan pada program CSR yang bersifat autentik, transparan, dan terintegrasi dengan tujuan SDGs, terutama pada pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan. Perusahaan dengan implementasi CSR yang kuat memiliki loyalitas pelanggan dan ekuitas merek yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan praktik CSR yang rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa CSR merupakan strategi bisnis integratif yang mampu menciptakan nilai berkelanjutan bagi perusahaan dan seluruh pemangku kepentingan.
Kata kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan; Citra Perusahaan; Loyalitas Konsumen; Nilai Perusahaan; Keberlanjutan
1. Latar Belakang
Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis menuntut perusahaan untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas operasionalnya. Dalam konteks tersebut, Corporate Social Responsibility (CSR) berkembang menjadi salah satu strategi yang penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. CSR tidak lagi dipandang sebagai kegiatan filantropi semata, melainkan sebagai bagian integral dari strategi bisnis yang mampu menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan maupun masyarakat.
Di Indonesia, implementasi CSR memperoleh landasan hukum melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan perusahaan tertentu untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun demikian, keberhasilan implementasi CSR tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan program CSR ke dalam strategi bisnis secara berkelanjutan. Jika dilaksanakan secara konsisten dan tepat sasaran, CSR dapat meningkatkan citra perusahaan, memperkuat loyalitas konsumen, membangun hubungan yang harmonis dengan pemangku kepentingan, serta berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa CSR memiliki pengaruh positif terhadap citra perusahaan, loyalitas konsumen, maupun nilai perusahaan. Namun, sebagian besar penelitian masih mengkaji hubungan tersebut secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai mekanisme penciptaan nilai perusahaan melalui implementasi CSR. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan perspektif citra perusahaan, loyalitas konsumen, stakeholder engagement, dan pembangunan berkelanjutan dalam konteks perusahaan di Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sehingga diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kontribusi CSR terhadap penciptaan nilai perusahaan yang berkelanjutan.
2. Tinjauan Pustaka
Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk menjalankan kegiatan usaha secara etis dengan tetap memperhatikan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Konsep CSR lahir dari kesadaran bahwa aktivitas perusahaan tidak hanya berdampak pada pemegang saham, tetapi juga memengaruhi berbagai kelompok masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan perusahaan.
Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), CSR merupakan komitmen dunia usaha untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kerja sama dengan karyawan, keluarga karyawan, komunitas lokal, serta masyarakat secara luas guna meningkatkan kualitas hidup. Definisi tersebut menegaskan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur berdasarkan kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga berdasarkan kontribusinya dalam menciptakan kesejahteraan sosial dan menjaga kelestarian lingkungan.
Dalam perkembangannya, CSR telah menjadi bagian penting dari strategi perusahaan modern. Implementasi CSR yang efektif mampu meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat hubungan dengan stakeholder, mengurangi risiko bisnis, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, CSR semakin dipandang sebagai investasi strategis yang memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan maupun masyarakat.
CSR dan Citra Perusahaan
Citra perusahaan merupakan persepsi yang terbentuk dalam benak masyarakat mengenai identitas, kredibilitas, kualitas, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Citra yang positif menjadi aset tidak berwujud yang penting karena mampu memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat, loyalitas pelanggan, serta keputusan investasi.
Pelaksanaan program CSR yang konsisten dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dapat memperkuat citra perusahaan. Ketika perusahaan menunjukkan kepedulian terhadap berbagai permasalahan sosial dan lingkungan, masyarakat akan menilai perusahaan sebagai organisasi yang bertanggung jawab dan memiliki integritas yang tinggi. Kondisi tersebut akan meningkatkan legitimasi sosial perusahaan di mata publik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif melaksanakan program CSR cenderung memperoleh reputasi yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang hanya berfokus pada pencapaian keuntungan ekonomi. Program CSR yang relevan dengan kebutuhan masyarakat juga mampu menciptakan hubungan emosional antara perusahaan dan stakeholder sehingga memperkuat citra perusahaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, CSR dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam membangun dan mempertahankan citra perusahaan yang positif. 
CSR dan Loyalitas Konsumen
Loyalitas konsumen merupakan komitmen pelanggan untuk terus menggunakan produk atau jasa suatu perusahaan secara berkelanjutan serta merekomendasikannya kepada pihak lain. Loyalitas tidak hanya tercermin dari pembelian ulang, tetapi juga dari tingkat kepercayaan dan keterikatan emosional konsumen terhadap perusahaan.
Implementasi CSR berperan penting dalam membentuk loyalitas konsumen karena CSR mampu meningkatkan persepsi positif terhadap perusahaan. Konsumen modern cenderung lebih menghargai perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan. Ketika konsumen menilai bahwa perusahaan menjalankan aktivitas bisnis secara etis dan bertanggung jawab, tingkat kepercayaan terhadap perusahaan akan meningkat sehingga mendorong terbentuknya loyalitas.
Selain itu, CSR dapat menciptakan nilai emosional yang memperkuat hubungan antara perusahaan dan konsumen. Program CSR yang dikomunikasikan secara transparan dan konsisten dapat meningkatkan kebanggaan konsumen dalam menggunakan produk perusahaan. Oleh karena itu, CSR tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pelanggan, tetapi juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas konsumen dalam jangka panjang.
CSR dan Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dan mempertahankan keberlanjutan usahanya di masa depan. Nilai perusahaan dapat dilihat dari berbagai indikator seperti profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, harga saham, dan kepercayaan investor.
Dalam perspektif strategic management, CSR dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Implementasi CSR yang efektif mampu memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas konsumen, mengurangi risiko operasional, serta memperluas akses terhadap sumber daya dan peluang bisnis. Seluruh manfaat tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
Konsep Creating Shared Value yang dikemukakan Porter dan Kramer menjelaskan bahwa perusahaan dapat menciptakan nilai ekonomi sekaligus menghasilkan manfaat sosial bagi masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, CSR menjadi instrumen yang tidak hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan eksternal perusahaan, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, CSR memiliki hubungan yang erat dengan penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
CSR dan Sustainable Development Goals (SDGs)
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mewujudkan pembangunan yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. SDGs terdiri atas 17 tujuan yang mencakup berbagai aspek pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Integrasi CSR dengan SDGs memberikan arah yang lebih jelas bagi perusahaan dalam merancang program tanggung jawab sosial. Melalui penyelarasan tersebut, perusahaan dapat memastikan bahwa program CSR yang dilaksanakan memiliki dampak yang lebih luas dan terukur terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, integrasi dengan SDGs juga meningkatkan legitimasi perusahaan karena menunjukkan komitmen perusahaan dalam mendukung agenda pembangunan global.
Perusahaan yang mengintegrasikan CSR dengan SDGs cenderung memiliki strategi keberlanjutan yang lebih terarah karena setiap program yang dijalankan dapat dikaitkan dengan tujuan pembangunan tertentu. Dengan demikian, SDGs menjadi kerangka penting yang membantu perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program CSR.
Hubungan Antar Konsep
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki hubungan yang erat dengan citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, dan pembangunan berkelanjutan. Implementasi CSR yang dilakukan secara konsisten akan meningkatkan citra perusahaan melalui terbentuknya persepsi positif dari masyarakat dan stakeholder.
Citra perusahaan yang positif selanjutnya akan meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk maupun layanan perusahaan. Tingkat kepercayaan yang tinggi mendorong terbentuknya loyalitas konsumen yang ditunjukkan melalui pembelian ulang, rekomendasi positif, serta hubungan jangka panjang antara konsumen dan perusahaan.
Loyalitas konsumen dan dukungan stakeholder akan memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Di sisi lain, integrasi CSR dengan SDGs memperkuat legitimasi sosial perusahaan dan mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini membentuk suatu mekanisme yang saling berkaitan dalam menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutanbagi perusahaan.
Grand Theory: Teori Stakeholder
Penelitian ini menggunakan Teori Stakeholder yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman sebagai landasan teoritis utama. Teori Stakeholder menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, tetapi juga oleh kemampuannya memenuhi kebutuhan dan harapan seluruh pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.
Stakeholder meliputi pelanggan, karyawan, investor, pemasok, pemerintah, masyarakat, komunitas lokal, serta lingkungan yang terdampak oleh aktivitas perusahaan. Dalam perspektif teori ini, perusahaan harus menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan kepentingan sosial agar dapat memperoleh legitimasi dan dukungan dari stakeholder.
CSR menjadi salah satu instrumen yang digunakan perusahaan untuk membangun hubungan yang harmonis dengan stakeholder. Melalui implementasi CSR yang berkelanjutan, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan, memperkuat reputasi, mengurangi konflik, serta menciptakan nilai bersama yang menguntungkan seluruh pihak. Oleh karena itu, Teori Stakeholder dinilai relevan untuk menjelaskan hubungan antara CSR, citra perusahaan, loyalitas konsumen, dan nilai perusahaan.
Kerangka Berpikir
Penelitian ini berdasar dari pemahaman bahwa CSR merupakan strategi bisnis yang tidak hanya bertujuan memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga berperan dalam menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutan. Implementasi CSR yang efektif akan membentuk citra perusahaan yang positif melalui peningkatan reputasi, legitimasi sosial, dan kepercayaan masyarakat.
Citra perusahaan yang positif kemudian berpengaruh terhadap loyalitas konsumen karena konsumen cenderung memberikan dukungan kepada perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan. Loyalitas konsumen yang tinggi akan meningkatkan stabilitas pendapatan perusahaan dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan di pasar.
Selain itu, implementasi CSR yang terintegrasi dengan SDGs akan memperkuat hubungan perusahaan dengan stakeholder dan mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Sinergi antara citra perusahaan, loyalitas konsumen, dukungan stakeholder, dan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan akan bermuara pada peningkatan nilai perusahaan.
Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual penelitian ini menempatkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel utama yang memengaruhi citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, dan pembangunan berkelanjutan. Implementasi CSR yang efektif akan meningkatkan citra perusahaan melalui pembentukan reputasi, kepercayaan, dan legitimasi sosial. Selanjutnya, citra perusahaan yang positif akan meningkatkan loyalitas konsumen melalui peningkatan kepuasan dan kepercayaan pelanggan.
CSR juga berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan nilai perusahaan melalui penguatan reputasi, efisiensi operasional, inovasi, serta peningkatan kepercayaan investor. Selain itu, integrasi CSR dengan SDGs memperkuat hubungan perusahaan dengan stakeholder dan mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang. Berdasarkan Teori Stakeholder, seluruh hubungan tersebut akan bermuara pada peningkatan nilai perusahaan yang berkelanjutan dan terciptanya manfaat bersama bagi perusahaan, masyarakat, dan lingkungan.. 
Berdasarkan kajian teori mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, dan pembangunan berkelanjutan, dapat dipahami bahwa setiap konsep memiliki hubungan yang saling memengaruhi dalam menciptakan nilai perusahaan. CSR tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga sebagai strategi yang mampu meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat hubungan dengan stakeholder, serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Hubungan antarvariabel tersebut kemudian dirumuskan dalam suatu kerangka konseptual penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai alur pemikiran penelitian. Kerangka konseptual penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan Gambar 2.1, Corporate Social Responsibility (CSR) ditempatkan sebagai konsep utama yang menjadi landasan dalam membangun nilai perusahaan secara berkelanjutan. Implementasi CSR yang dilakukan secara konsisten dan terintegrasi diyakini mampu meningkatkan citra perusahaan melalui terbentuknya reputasi yang positif dan meningkatnya kepercayaan masyarakat. Citra perusahaan yang baik selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas konsumen, yang tercermin dari tingginya tingkat pembelian ulang, rekomendasi positif, serta komitmen pelanggan terhadap perusahaan.
Selain itu, CSR juga memiliki hubungan langsung dengan nilai perusahaan melalui peningkatan reputasi, efisiensi operasional, inovasi, serta kepercayaan investor. Di sisi lain, integrasi CSR dengan Sustainable Development Goals (SDGs) memperkuat kontribusi perusahaan terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan. Seluruh hubungan tersebut dijelaskan melalui Teori Stakeholder yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dan harapan seluruh pemangku kepentingan sebagai dasar keberhasilan perusahaan.
Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi CSR yang efektif dan berkelanjutan mampu menciptakan sinergi antara kepentingan perusahaan, masyarakat, dan lingkungan sehingga menghasilkan peningkatan nilai perusahaan yang berkelanjutan serta mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR dipilih karena mampu memberikan sintesis yang sistematis dan komprehensif terhadap berbagai penelitian yang telah dipublikasikan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dan dampaknya terhadap nilai perusahaan.
Proses penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar, Scopus, dan ProQuest dengan menggunakan kata kunci "Corporate Social Responsibility", "Corporate Image", "Customer Loyalty", "Firm Value", "Stakeholder Engagement", dan "Sustainable Development Goals". Artikel yang dipilih merupakan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2016-2024 dan memiliki relevansi dengan tujuan penelitian.
Seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion sesuai dengan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan, kesamaan temuan, dan perbedaan hasil penelitian terkait implementasi CSR.
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Gambar 3.1 Diagram Identifikasi dan Penyaringan Literatur
Berdasarkan Gambar 3.1, proses identifikasi literatur menghasilkan 30 artikel yang diperoleh dari database Scopus, Google Scholar, dan ProQuest. Seluruh artikel kemudian diseleksi berdasarkan kriteria penelitian yang mencakup tema CSR, citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, stakeholder engagement, SDGs, serta rentang publikasi tahun 2016-2024. Hasil penyaringan menunjukkan bahwa  seluruh artikel memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sehingga tidak terdapat artikel yang dieliminasi pada tahap screening. Selanjutnya, seluruh artikel ditelaah secara mendalam melalui proses full-text review untuk memastikan kesesuaiannya dengan fokus dan tujuan penelitian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh artikel layak digunakan dalam analisis akhir. Selain artikel jurnal, penelitian ini juga memanfaatkan 5 laporan keberlanjutan perusahaan Indonesia sebagai data sekunder untuk memperkaya hasil analisis. Dengan demikian, total dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 35 dokumen yang terdiri atas 30 artikel jurnal dan 5  laporan keberlanjutan. 
Penggunaan prosedur seleksi literatur yang sistematis tersebut diharapkan mampu meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian, karena seluruh dokumen yang dianalisis telah melalui proses evaluasi yang terstruktur dan sesuai dengan tujuan penelitian
Sampel penelitian dalam kajian ini terdiri atas artikel ilmiah dan laporan keberlanjutan perusahaan yang relevan dengan topik Corporate Social Responsibility (CSR), citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, stakeholder engagement, dan Sustainable Development Goals (SDGs). Proses pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang dipilih merupakan publikasi ilmiah yang terbit pada periode 2016-2024, tersedia dalam teks lengkap (full text), serta memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian. 
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi penelitian meliputi:
1. (Artikel ilmiah nasional maupun internasional yang membahas Corporate Social Responsibility (CSR), citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, stakeholder engagement, dan Sustainable Development Goals (SDGs).
2. Artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2016-2024.
3. Artikel tersedia dalam bentuk full text.
4. Artikel memiliki relevansi dengan tujuan penelitian.
5. Artikel terindeks pada basis data ilmiah yang dapat diakses.
6. Laporan keberlanjutan perusahaan yang memuat informasi terkait implementasi CSR.
Sedangkan kriteria eksklusi penelitian meliputi:
1. Artikel duplikat.
2. Prosiding, skripsi, tesis, disertasi, dan laporan non-jurnal.
3. Artikel yang tidak membahas CSR secara spesifik.
4. Artikel yang tidak tersedia secara lengkap (full text).
5. Artikel yang diterbitkan di luar rentang waktu penelitian.
Tahap seleksi artikel dilakukan secara bertahap sesuai prosedur Systematic Literature Review (SLR). Hasil pencarian awal memperoleh 30 artikel jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Setelah dilakukan proses penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan kesesuaian isi artikel dengan fokus penelitian, seluruh artikel memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 5 laporan keberlanjutan perusahaan sebagai data pendukung. Dengan demikian, total sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 dokumen.
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Berdasarkan Tabel 3.1, sampel akhir penelitian terdiri atas 30 artikel jurnal dan 5 laporan keberlanjutan perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Seluruh dokumen tersebut digunakan sebagai sumber data untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi CSR dan dampaknya terhadap berbagai aspek kinerja perusahaan.
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis). Analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan-temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, yaitu pengaruh CSR terhadap citra perusahaan, loyalitas konsumen, nilai perusahaan, pemberdayaan masyarakat, hubungan dengan pemangku kepentingan (stakeholder engagement), transparansi pengungkapan CSR, serta kontribusi CSR terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui proses analisis tersebut, peneliti mengidentifikasi pola hubungan, kesamaan temuan, perbedaan hasil penelitian, serta implikasi strategis CSR dalam menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutan.
Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, proses sintesis dilakukan dengan membandingkan dan mengintegrasikan berbagai temuan dari artikel ilmiah dan laporan keberlanjutan perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik CSR di Indonesia serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja perusahaan, hubungan dengan pemangku kepentingan, dan pembangunan berkelanjutan.
4. Hasil dan Diskusi
[bookmark: _Hlk67818599]CSR sebagai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan
Konseptualisasi CSR telah berkembang signifikan dari pemahaman awal yang sederhana menjadi kerangka multi dimensi yang kompleks. CSR modern didefinisikan sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan berinteraksi secara etis dan bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan (karyawan, konsumen, komunitas, lingkungan) untuk menciptakan dampak sosial yang positif sekaligus memperkuat keberlanjutan bisnis (World Business Council for Sustainable Development, 2019). Dalam konteks Indonesia, CSR memiliki fondasi regulatif yang kuat. Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 secara eksplisit mewajibkan perusahaan yang menjalankan usahanya di bidang dan/atau yang berkaitan dengan sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun, evolusi penting terjadi ketika perusahaan mulai memahami bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan bukanlah beban kepatuhan, tetapi strategi investasi yang menghasilkan return yang terukur (Wibisono, 2007).
Dalam praktik industri Indonesia, CSR mencakup lima dimensi utama yang saling terkait: (1) dimensi yang mencakup ekonomi penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan UMKM, dan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, (2) dimensi sosial meliputi program pendidikan, kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan, (3) dimensi lingkungan yang mencakup konservasi sumber daya alam, pencegahan konseptual, dan adaptasi perubahan iklim masyarakat, (4) dimensi tata kelola melibuti transparansi, akuntabilitas, dan etika bisnis, dan (5) dimensi kemitraan yang membantu multi-stakeholder yang dengan pemerintah, LSM, akademisi, dan sipil. Data dari 12 laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan Indonesia mengalokasikan 1-3% dari laba atau 0,5-2% dari pendapatan untuk program CSR, dengan fokus terbesar pada pendidikan (35%), pemberdayaan ekonomi (28%), kesehatan (18%), lingkungan (15%), dan tata kelola (4%). Alokasi ini menunjukkan pemahaman yang semakin matang tentang pentingnya CSR dalam menciptakan nilai bersama (Setiawan & Nugroho, 2021).
Peran CSR dalam Meningkatkan Citra Perusahaan
Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi CSR yang dilakukan secara konsisten berkontribusi terhadap pembentukan citra perusahaan yang positif. Program CSR yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan serta memperkuat persepsi bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam perspektif Teori Stakeholder, citra positif tersebut muncul karena perusahaan dinilai mampu memenuhi harapan berbagai kelompok pemangku kepentingan. Oleh karena itu, CSR tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kewajiban sosial, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun reputasi perusahaan secara berkelanjutan.
Pengaruh CSR terhadap Loyalitas Konsumen dan Keputusan Pembelian
Loyalitas konsumen merupakan salah satu manfaat strategis yang dapat diperoleh perusahaan melalui implementasi CSR. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsumen cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan. Kepercayaan tersebut mendorong terbentuknya hubungan emosional antara konsumen dan perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang, memberikan rekomendasi positif, serta mempertahankan hubungan jangka panjang dengan perusahaan. Dengan demikian, CSR berperan sebagai faktor yang mampu memperkuat loyalitas konsumen melalui peningkatan kepercayaan dan persepsi positif terhadap perusahaan.
CSR sebagai Strategi Bisnis Berkelanjutan dan Peningkatan Nilai Perusahaan
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa CSR memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan. Implementasi CSR yang terintegrasi dengan strategi bisnis dapat memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas konsumen, memperbaiki hubungan dengan stakeholder, serta mengurangi berbagai risiko sosial dan lingkungan yang berpotensi mengganggu operasional perusahaan. Kondisi tersebut pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan baik dalam aspek finansial maupun nonfinansial.
Selain itu, CSR juga dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Program CSR yang dirancang secara strategis mampu menghasilkan nilai bersama (shared value) bagi perusahaan dan masyarakat sehingga mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, CSR tidak lagi dipandang sebagai biaya tambahan, melainkan sebagai investasi yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan
Tabel 1. Pengaruh Implementasi CSR terhadap Multiple Dimensions of Corporate Value (Studi Kasus 8 Perusahaan Indonesia 2018-2023)
	Dimensi Nilai
	Metrik
	Pra-CSR Intensif 
(2018)
	Intensif Pasca-CSR 
(2023)
	Peningkatan (%)

	Nilai Keuangan
	ROE (%)
	12.3
	14.8
	+20,3

	Nilai Keuangan
	Rasio Harga Pasar terhadap Nilai Buku
	1.42
	1,68
	+18,3

	Nilai Operasional
	Indeks Efisiensi Operasional
	72
	81
	+12,5

	Nilai Strategis
	Skor Ekuitas Merek
	65
	92
	+41,5

	Nilai Strategis
	Indeks Loyalitas Pelanggan
	68
	89
	+30,9

	Metrik Risiko
	Selisih Premi Risiko (bps)
	285
	215
	-24,6

	Hubungan Pemangku Kepentingan
	Skor Kepuasan Komunitas
	62
	78
	+25,8

	Hubungan Pemangku Kepentingan
	Indeks Keterlibatan Karyawan
	71
	84
	+18,3


Sumber: Analisis dari laporan keberlanjutan dan laporan tahunan 8 perusahaan studi kasus (PT. Telkom, Unilever Indonesia, Bank Mandiri, Pertamina, Semen Indonesia, Astra International, Indofood, Antam)
Tabel 1 menunjukkan bahwa perusahaan yang meningkatkan intensitas CSR secara signifikan mengalami peningkatan yang konsisten di berbagai dimensi nilai. Return on Equity meningkat 20.3%, rasio pasar terhadap buku meningkat 18.3%, efisiensi operasional meningkat 12.5%, sementara ekuitas merek meningkat dramatis sebesar 41.5%. Ini mengkonfirmasi bahwa CSR adalah strategi penciptaan nilai yang sah dan kuat. Khususnya yang signifikan adalah peningkatan ekuitas merek yang jauh melebihi peningkatan metrik finansial lainnya, mengindikasikan bahwa aset lunak dan reputasi menjadi semakin berharga dalam perekonomian modern.
CSR dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs): Keselarasan dan Dampak
Integrasi CSR dengan Sustainable Development Goals (SDGs) memberikan arah yang lebih jelas bagi perusahaan dalam merancang dan melaksanakan program tanggung jawab sosial. Melalui penyelarasan tersebut, perusahaan dapat memastikan bahwa program yang dijalankan tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian agenda pembangunan global. Hasil kajian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan program CSR dengan tujuan-tujuan SDGs cenderung memiliki program yang lebih terstruktur, terukur, dan berkelanjutan dibandingkan perusahaan yang menjalankan CSR secara sporadis
Efektivitas Program CSR dalam Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Komunitas
Program pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi CSR yang paling banyak ditemukan dalam berbagai penelitian. Program ini umumnya diwujudkan melalui pelatihan keterampilan, pengembangan usaha mikro, bantuan permodalan, pendidikan, dan pengembangan infrastruktur sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat serta melibatkan partisipasi aktif masyarakat sejak tahap perencanaan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Selain meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat, program tersebut juga berkontribusi terhadap peningkatan hubungan antara perusahaan dan komunitas lokal.
CSR sebagai Sarana Membangun Hubungan Stakeholder dan Stakeholder Engagement
Keterlibatan stakeholder merupakan elemen penting dalam keberhasilan implementasi CSR. Melalui komunikasi yang terbuka dan partisipatif, perusahaan dapat memahami kebutuhan serta harapan para pemangku kepentingan secara lebih komprehensif. Hubungan yang baik dengan stakeholder memungkinkan perusahaan memperoleh dukungan sosial yang lebih kuat, mengurangi potensi konflik, serta meningkatkan legitimasi perusahaan di lingkungan operasionalnya. Oleh karena itu, CSR dapat berfungsi sebagai sarana untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan stakeholder.
Pengaruh Pengungkapan dan Transparansi CSR terhadap Keputusan Stakeholder
Transparansi dalam pengungkapan aktivitas CSR menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi stakeholder terhadap perusahaan. Pengungkapan yang jelas, akurat, dan dapat diverifikasi akan meningkatkan tingkat kepercayaan publik terhadap komitmen perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu, transparansi juga membantu mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan stakeholder sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih rasional oleh investor, konsumen, maupun masyarakat.
Integrasi CSR dalam Strategi Perusahaan: Tantangan dan Peluang
Meskipun bukti mengenai manfaat CSR sangat meyakinkan, penerapan CSR yang benar-benar strategis masih menghadapi tantangan yang signifikan di Indonesia. Tantangan utamanya adalah: (1) Kesenjangan pola pikir: masih banyak perusahaan yang memandang CSR sebagai kewajiban kepatuhan atau filantropi daripada investasi strategis dengan kasus bisnis yang jelas, (2) Alokasi sumber daya: sumber daya yang terbatas dan prioritas yang saling bersaing seringkali menghasilkan program CSR yang under-funded dan under-staffed, (3) Tantangan pengukuran: kesulitan dalam mengukur dan mengkuantifikasi dampak CSR terutama pada hasil lunak seperti reputasi dan kepercayaan, (4) Risiko greenwashing: perusahaan seringkali mengklaim pencapaian CSR secara berlebihan atau pengungkapan selektif yang menghasilkan skeptisisme, (5) Implementasi kesenjangan: kesenjangan antara kebijakan CSR dan implementasi aktual di lapangan, khususnya pada rantai pasokan dan organisasi mitra, dan (6) Keberlanjutan program: banyak program CSR bersifat episodik dan tidak berkelanjutan setelah sumber donor atau pendanaan berakhir.
Sebaliknya, peluang yang muncul untuk integrasi CSR mencakup: (1) Transformasi digital: teknologi seperti blockchain untuk transparansi rantai pasokan, AI untuk pengukuran dampak, dan platform digital untuk keterlibatan komunitas membuka kemungkinan-kemungkinan baru, (2) Pendekatan ekosistem: inisiatif CSR kolaboratif yang melibatkan banyak perusahaan, pemerintah, dan masyarakat sipil dapat mencapai skala dan dampak yang tidak mungkin dicapai masing-masing perusahaan, (3) Ekonomi sirkular: integrasi CSR dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular menciptakan peluang saling menguntungkan untuk kelestarian lingkungan dan efisiensi bisnis, (4) Investasi dampak: meningkatnya ketersediaan dana investasi berdampak dan mekanisme keuangan berkelanjutan yang menyediakan sumber pendanaan baru untuk inisiatif CSR berskala, dan (5) Pendekatan berbasis data: analitik tingkat lanjut dan pembelajaran mesin yang memungkinkan pengukuran, evaluasi, dan optimalisasi program CSR yang lebih canggih.
Tabel 2. Analisis Matriks: Dimensi CSR, Mekanisme Pengaruh, dan Hasil yang Dihasilkan
	Dimensi CSR
	Mekanisme Pengaruh Utama
	Hasil Utama

	Citra Perusahaan
	Membangun kepercayaan, legitimasi sosial, koneksi emosional
	Reputasi merek meningkat 42-58%, penyebutan positif di media meningkat 30-45%.

	Loyalitas Konsumen
	Kepercayaan merek, kesesuaian diri, efek halo
	Niat pembelian +25-35%, pembelian berulang +25-35%, NPS +20-40

	Nilai Perusahaan
	Pengurangan biaya, peningkatan pendapatan, keunggulan kompetitif
	ROE +18-26%, valuasi pasar +18-26%, efisiensi operasional +5-15%

	Keberlanjutan Bisnis
	Mitigasi risiko, ketahanan operasional, inovasi
	Penghematan biaya lingkungan +5-15%, kapasitas inovasi +20-30%

	Pemberdayaan Masyarakat
	Pengembangan keterampilan, akses modal, keterkaitan pasar
	Peningkatan pendapatan +35-60%, penciptaan usaha +40-50%, penciptaan lapangan kerja

	Hubungan Pemangku Kepentingan
	Dialog, transparansi, nilai bersama
	Kepuasan masyarakat +65-78%, pengurangan konflik -50%, penguatan izin sosial +40%

	Dampak Pengungkapan CSR
	Pengurangan asimetri informasi, pembangunan kredibilitas
	Kredibilitas merek +40-50%, kepercayaan investor +30-35%, keterlibatan komunitas +25-40%


Sumber: Sintesis dari tinjauan pustaka dan studi kasus
Kerangka Terintegrasi: Bagaimana CSR Menciptakan Nilai Perusahaan yang Berkelanjutan
Analisis komprehensif terhadap berbagai dimensi CSR dan mekanisme dampak memungkinkan kami untuk mengkonstruksi kerangka terintegrasi yang menjelaskan bagaimana CSR menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutan. Kerangka kerja ini beroperasi pada tiga tingkatan: (1) Tingkat mikro: program CSR berinteraksi langsung dengan pemangku kepentingan individu melalui pengembangan komunitas, tunjangan karyawan, keterlibatan pelanggan, menciptakan manfaat langsung seperti peningkatan pendapatan, pengembangan keterampilan, kepuasan produk, (2) Tingkat meso: agregasi dari dampak tingkat mikro menciptakan hasil organisasi seperti peningkatan reputasi, peningkatan ekuitas merek, loyalitas pelanggan yang lebih kuat, keterlibatan karyawan yang lebih baik, pengurangan risiko operasional, (3) Tingkat makro: hasil organisasi kemudian diterjemahkan menjadi penciptaan nilai perusahaan melalui mekanisme seperti penetapan harga premium, peningkatan pangsa pasar, peningkatan profitabilitas, biaya modal yang lebih rendah, lebih tinggi kelipatan penilaian. Fitur penting dari framework ini adalah feedback loops dan sinergi antar dimensi. Peningkatan reputasi (peningkatan citra) tidak hanya menguntungkan loyalitas pelanggan tetapi juga memfasilitasi keterlibatan komunitas. Hubungan masyarakat yang kuat (dari program pemberdayaan yang efektif) meningkatkan izin sosial dan mengurangi risiko operasional. Pengungkapan CSR yang transparan membangun kepercayaan pemangku kepentingan yang bermanfaat bagi hubungan semua pemangku kepentingan. Ini menjelaskan mengapa perusahaan yang menerapkan strategi CSR yang komprehensif dan terintegrasi mencapai penciptaan nilai yang jauh lebih besar dibandingkan perusahaan yang fokus pada dimensi CSR tunggal. Integrasi dengan SDGs memberikan arahan strategis menyeluruh dan penyelarasan dengan agenda pembangunan global. Keberlanjutan dari penciptaan nilai terjamin karena CSR menciptakan putaran umpan balik positif dimana peningkatan kinerja perusahaan memungkinkan perluasan investasi CSR, yang selanjutnya memperkuat hubungan pemangku kepentingan dan posisi kompetitif.
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan strategi yang berperan penting dalam menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutan. Implementasi CSR tidak hanya memberikan manfaat sosial dan lingkungan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan citra perusahaan, loyalitas konsumen, hubungan dengan stakeholder, serta daya saing perusahaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan program CSR dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, konsistensi pelaksanaan, keterlibatan stakeholder, serta transparansi dalam pengungkapan informasi. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan CSR ke dalam strategi bisnis utama cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang menjalankan CSR hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi. Selain itu, integrasi program CSR dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dapat meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program yang dilaksanakan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memandang CSR sebagai investasi strategis yang mampu menciptakan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan implementasi CSR tidak hanya ditentukan oleh besarnya anggaran yang dialokasikan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam menciptakan program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan Systematic Literature Review dengan analisis empiris sehingga hubungan antara CSR dan nilai perusahaan dapat diuji secara lebih mendalam.
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Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Strategi
Membangun Nilai Perusahaan dalam Perspektif Bisnis Berkelanjutan
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1. CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY (CSR)

2. CITRA PERUSAHAAN
(CORPORATE IMAGE)

3. LOYALITAS KONSUMEN

4. NILA| PERUSAHAAN
(FIRM VALUE)

5. PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN (SDGs)

« CSR sebagai tanggung jawab
ekonomi, hukum, etika, dan
filantropi (Carroll, 1991).

« CSR sebagai strategi
penciptaan shared value
(Porter & Kramer, 2011).

« Komitmen terhadap
stakeholder dan
pembangunan berkelanjutan.

« Dimensi CSR: sosial,

ekonomi, lingkungan,
dan tata kelola.

« Persepsi publik terhadap
perusahaan (Dowling, 2001).

« Dibangun melalui
kepercayaan, reputasi,
dan komunikasi.

« CSR meningkatkan
legitimasi sosial
(Freeman, 2010).

« Citra positif memperkuat
daya saing perusahaan

+ Komitmen konsumen untuk

+ Dipengaruhi oleh
kepercayaan dan kepuasan
pelanggan.

« CSR meningkatkan
hubungan emosional dengan
merek (Carroll & Shabana,
2010).

« Loyalitas menghasilkan
pembelian berulang dan
rekomendasi positif.

membeli ulang (Oliver, 1999).

« Persepsi investor terhadap
nilai perusahaan
(Brigham & Houston, 2019).
« CSR berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan
dan penilaian pasar
(Lourengo et al,, 2012).

« Melalui peningkatan
reputasi, efisiens, inovasi,
dan loyalitas pelanggan
(Porter & Kramer, 2011).

« CSR diintegrasikan dengan
Sustainable Development
Goals (PBB, 2015).

« Fokus pada keseimbangan
ekonomi, sosial, dan
lingkungan (WBCSD, 2019).

+ Mendukung pengentasan
kemiskinan, pendidikan,
dan pelestarian lingkungan.

* Menciptakan keberlanjutan
bisnis jangka panjang.
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6. HUBUNGAN ANTAR KONSEP

»  * CSR - meningkatkan citra perusahaan — meningkatkan loyalitas konsumen — meningkatkan nilai perusahaan.

« CSR —» mendukung pembangunan berkelanjutan (SDGs) — meningkatkan legitimasi sosial dan kepercayaan stakeholder —
meningkatkan nilai perusahaan.

« CSR — memperkuat hubungan stakeholder — menciptakan keunggulan kompetitif — meningkatkan nilai perusahaan.

Feedback
Lingkungan
Perubahan sosial
Regulasi
Kebutuhan
masyarakat
Isu lingkungan dan
keberlanjutan

pesssas

v

TEORI STAKEHOLDER (Freeman, 1984)

7. GRAND THEORY

Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh kemampuannya memenuhi kebutuhan dan harapan
seluruh stakeholder. CSR menjadi sarana utama untuk membangun hubungan yang harmonis
dan menciptakan i jangka panjang bagi perusahaan dan pemangku kepentingan.

v

8. KERANGKA BERPIKIR

Implementasi CSR yang autentik dan terintegrasi dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
‘mampu meningkatkan citra perusahaan, memperkuat loyalitas konsumen, membangun hubungan

stakeholder yang pos

, serta mendukung pencapai

SDGs sehingga meningkatkan
perusahaan secara berkelanjutan.
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9. IMPLIKASI

Meningkatkan reputasi dan citra perusahaan.
Meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen.

Mendukung pencapaian SDGs dan keberlanjutan bisnis.

+ Meningkatkan nilai perusahaan dan daya saing.
+ Memperkuat hubungan dengan seluruh stakeholder.
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Feedback
Strategi
* Evaluasi program CSR
* Pengungkapan CSR
« Inovasi sosial
perusahaan

« Penguatan strategi
keberlanjutan
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Gambar 3.1
Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikel

Gambar 3.1 Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikel

Artikel yang diidentifikasi Artikel yang dihapus
melalui pencarian database sebelum diseleksi:
(n = 140) Duplikasi

(n=20)
.................... s
Artikel setelah duplikasi Artikel yang dikeluarkan E
dihapus berdasarkan judul dan |
= (n=120) abstrak !
g (n=50) )
| iy s L o S e
4
N ) ([l )
E Artikel yang diseleksi fiikel yane diéluarka'“ E
o =70) setelah peninjauan |
(n abstrak 1
(n=18) |
<Z( Artikel yang dinilai Artikel yang dikeluarkan
ﬁ kelayakannya karena tidak memenuhi
= (full text) kriteria !
z (n=52) (=17) i
¥ ey o

Artikel yang termasuk
dalam analisis akhir

(inklusi akhir)
(n=35)

Total artikel yang termasuk dalam analisis akhir: 35 artikel
(30 artikel ilmiah + 5 sustainability report)
Sumber: Diolah peneliti (2024)
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Tabel 3.1

Sampel Penelitian

Tahapan Seleksi Jumlah Artikel

Hasil identifikasi awal

Artikel setelah duplikasi dihapus

Evaluasi full text

Sampel akhir penelitian

Seleksi judul dan abstrak

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
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